BAB V
PENUTUP
5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa hasil observass SMP Negeri 1 Tapa persentase paling tinggi terdapat pada
indikator keaktifan dalam diskusi dengan persentase sebesar 46.4% dimana siswa
lebih suka bekerja sama dengan kelompok dibandingkan dengan individu. Kerja
kelompok dengan metode diskusi sangat mendorong siswa untuk menghargai
kerja kelompoknya, Sedangkan persentase paling rendah terdapat pada indikator
keaktifan bertanya sebesar 15% dimana siswa pada saat proses pembelagjaran
siswamasih ragu-ragu untuk bertanya kepada guru.

Untuk hasil wawancara maka dapat dismpulkan bahwa dalam
pembelgaran siswa kelihatan aktif serta serius dalam mengajukan pertanyaan.
Jawaban yang diberikan siswa bervariasi, ada yang menjawab pertanyaan dengan
tepat ada juga yang kurang tepat dan guru meluruskan jawaban dari Siswa.
Begitupun dalam diskusi ada juga siswa yang kurang aktif tetapi ada juga yang
berusaha untuk aktif dalam pembelgjaran dan diakhir pembelgjaran siswa dapat
meyimpulkan materi dengan bak sedangkan siswa yang belum bisa
menyimpulkan materi dengan bak itu menjadi perhatian guru bahwa tingkat

kemampuan siswa masih dibawah rendah.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan, maka penulis
mengemukakan saran yaitu
1. Guru sebaiknya menggunakan metode dan media pembelgaran yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kegiatan belgar menggar di
dalam kelas.
2. Siswa sebaiknya lebih aktif lagi dalam pembelgaran sehingga tujuan

dalam pembelgjaran bisa tercapai yaitu hasil belgjar yang memuaskan.
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